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BAB IV

LAPORAN HASIL PENELITIAN

A. Diskripsi lokasi penelitian
1. Profil Sekolah
a. Nama Sekolah

: SDN 2 Junjung
b. No. Induk Sekolah
: 201051605008
c. No. Statistik Sekolah 
: 101051606008
d. N.P.S.N


: 20515926
e. Status Sekolah 

: Negeri 
f. Tahun berdiri 

:  1974
g. Propinsi 


: Jawa Timur
h. Kabupaten 

: Tulungagung
i. Kecamatan 

: Sumbergempol
j. Desa 


: Junjung
k. Kode Pos

: 66291
l. Luas tanah 

: 1200 m2
m. Daerah 


: Pedesaan.


2. Letak geografis dan sejarah berdirinya.

Sekolah Dasar Negeri 2 Junjung Sumbergempol Tulungagung berada di lingkungan masyarakat yang terletak di Dusun Junjung, Desa Junjung, Kecamatan Sumbergempol, Kabupaten Tulungagung. Letak Sekolah Dasar Negeri 2 Junjung Sumbergempol Tulungagung ± 7 km dari pusat kecamatan, dan ± 12 km dari kota kabupaten Tulungagung, tepatnya di sebelah selatan balai desa Junjung ± 500 m. 
Sekolah Dasar Negeri 2 Junjung didirikan sejak tahun 1974 oleh pemerintah dengan status terakreditasi B. Sekolah ini merupakan sekolah negeri di bawah naungan Dinas Pendidikan. Mengenai  kepala sekolah yang pertama, kepala sekolah maupun guru yang mengajar sekarang kurang begitu mengetahui. Informasi yang peneliti terima yaitu dimulai pada tahun 1989 sampai tahun 2012, sekolah ini dikepalai oleh Bapak Supratman, kemudian Drs. Mujab, Drs. Sriyanto, Dra. Endah Sugiatin, dan sekarang oleh Bapak Suyono Hadi S.Pd.

SDN 2 Junjung Sumbergempol Tulungagung memilikai luas tanah 1200 m2, dengan status bangunan milik sendiri. Bangunan yang terbuat dari bahan tembok, batu bata dan kayu ini dilengkapai dengan fasilitas listrik dan air yang cukup memadai, sehingga tampak artistik dan terpelihara, menjadikan siswa dan guru merasa nyaman dalam kegiatan belajar mengajar. Kegiatan belajar mengajar di sekolah ini berlangsung mulai pagi hari pukul 07.00 WIB sampai siang hari pukul 12.00 WIB. Sesuai dengan perkembangan dan tuntutan masyarakat maka upaya-upaya selalu dilakukan kaitanya dengan sarana dan prasarana.
3. Keadaan guru dan karyawan

Guru merupakan tenaga pendidik yang khusus diangkat dengan tugas mengajar pada jenjang pendidikan dasar dan menengah. Guru bertugas menyelenggarakan kegiatan mengajar, melatih, mengembangkan, mengelola, dan memberikan pelayanan teknis dalam bidang pendidikan.
 Sedangkan karyawan adalah orang yang membantu melaksanakan tugas guru diluar kegiatan mengajar untuk memperlancar kegiatan belajar mengajar di sekolah. SDN 2 Junjung mempunyai guru dan karyawan yang mencukupi, sehingga kegiatan belajar siswa dapat berjalan dengan lancar. Guru di SDN 2 Junjung berjumlah 15 personil dan 1 karyawan.

Tabel 4.1

Jumlah Guru dan Karyawan SDN 2 Junjung

	No.
	Keterangan
	Jumlah

	1.

2.

3.

4.
	Kepala sekolah

Guru tetap

Guru tidak tetap

Pegawai
	1 orang

8 orang

6 orang

1 orang



	Jumlah personil
	16 orang


Data guru dan karyawan sebagai berikut:

Tabel 4.2 

Daftar Nama Guru dan Pegawai  SDN 2 Junjung

	No.
	Nama
	Tinkat pendidikan
	Jabatan

	1

2

3

4

5

6

7

8

9

10

11

12

13

14

15

16
	Suyono Hadi, S.Pd

Istutik

Juwoto, S.Pd

Nursanah

Sulaimah

Suyatno, S.Pd

Sunarsih

Fetri Isbandiyah, S.Pdi

Cak Heri Sudibiyo

Didik Eko Purwanto, S.Pd

Mu’alim

Yesi Kartikasari, S.Pd

Andika Slameto Ariyanto

Tri Mutiarani

Mega Ayu P

Hengky Hariyanto
	S1

SPG

S1

SPG

D-II

S1

SPG

S1

S1

S1

D-II

S1

D-I

S1

S1

SMK
	Kepala Sekolah

Guru Kelas IV

Guru Kelas VI

Guru Kelas II

Guru Agama

Guru Kelas  V

Guru Kelas III

Guru Kelas I

Guru Penjas

Guru Sukwan

Guru Sukwan

Guru Sukwan

Guru Penjaskes

Guru sukwan

Guru sukwan

Penjaga 


4. Keadaan siswa

Siswa adalah seseorang yang menuntut ilmu di lembaga pendidikan formal yang tugasnya belajar pada jenjang pendidikan dasar sampai menengah. Siswa merupakan salah satu penentu keberhasilan proses belajar mengajar. Siswa yang dimaksud di sini adalah siswa yang bersekolah di SDN 2 Junjung Sumbergempol Tulungagung. Jumlah siswa SDN 2 Junjung secara keseluruhan adalah 158 siswa yang terdiri dari 84 siswa laki-laki dan 74 siswa perempua. 158 siswa tersebut terbagi dalam enam tingkatan kelas, yaitu kelas I sampai kelas VI. Untuk lebih jelasnya dapat dilihat di tabel berikut:

Tabel 4.3

Jumlah siswa SDN 2 Junjung

	No.
	Kelas
	L
	P
	Jumlah

	1.
	I
	12
	10
	22

	2.
	II
	6
	12
	18

	3.
	III
	14
	7
	21

	4.
	IV
	19
	17
	36

	5.
	V
	18
	14
	32

	6.
	VI
	15
	14
	29

	Jumlah
	84
	74
	158


5. Struktur organisasi sekolah 

Organisasi sekolah merupakan hal yang penting dan sangat berperan dalam kelancaran proses pendidikan dan hal itu terwujud dari kesiapan manajemen yang diterapkan dalam organisasi berikut unsur-unsurnya. Untuk itu perlu keberadaan susunan organisasi sekolah mulai kepala sekolah sampai kepada staf-stafnya. Adapun struktur organisasi SDN 2 Junjung  Sumbergempol Tulungagung  tahun ajaran 2011/2012 sebagaimana terlampir (lampiran 11). 
6. Sarana dan prasarana

Salah satu faktor yang dapat memperlancar proses terjadinya kegiatan belajar di sekolah adalah  tersedianya sarana dan prasarana. Prasarana yang mapan dan memadai serta yang lengkap akan memperlancar proses belajar siswa di sekolah. Di SDN 2 Junjung sarana dan prasarana sudah tersedia walaupun tidak selengkap sekolah-sekolah yang ada di daerah perkotaan.


Sarana dan prasarana yang tersedia di SDN 2 Junjung ini dapat dilihat dalam tabel berikut ini:

Tabel 4.5 

Sarana Dan Prasarana SDN 2 Junjung

	No.
	Fasilitas
	Jumlah

	1.

2.

3.

4.

5.

6.

7.

8.

9.

10.

11.

12.

13.

14.

15.

16.

17.

18.

19.

20.
	Ruang Kelas

Ruang Guru

Ruang Kepala Sekolah

Koperasi

Kamar mandi / WC

Bangku untuk 1 peserta didik

Bangku untuk 2 peserta didik

Almari

Kursi

Rak Buku

Mesin Ketik

Komputer

Tape Recorder

Alat IPA

Alat IPS

Papan tulis

Meja tamu

Alat Ketrampilan

Alat Kesenian

Halaman
	6

1

1

1

1

48

12

10

15

1

1

1

1

1 set

ada

5

1

ada

ada

ada


7. Visi dan misi

VISI

Terwujudnya sekolah yang bermutu, berwawasan, iman dna taqwa dalam suasana yang nyaman.

MISI

· Memfasilitasi pembelajaran Pakem.

· Melaksanaan pembelajaran pakem

· Membiasakan perilaku jujur dan sikap santun di sekolah maupun di masyarakat

· Meningkatkan Iman dan taqwa melalui pendidikan intra sekolah dan memantau kegiatan keagamaan di luar sekolah.

· Menciptakan suasana nyaman dengan penataan sarana, taman, perindangan sekolah, dan pembiasaan hidup bersih.

· Menjaga sekolah yang bermutu sesuai dengan tuntutan zaman. 
B. Penyajian Data Dan Analisis Data
1. Penyajian data
Dalam rangka mengumpulkan data, peneliti menggunakan beberapa metode yaitu metode tes, metode observasi, metode interview, dan metode dokumentasi. Metode tes digunakan untuk mengetahui seberapa jauh mereka memahami pelajaran bangun datar khususnya pada materi Simetri lipat. Tes ini sebelumnya sudah diuji tingkat validitas, kemudian tes tersebut diberikan kepada sampel penelitian yaitu terdapat 2 kelas, yakni siswa kelas IV-A sebagai kelas eksperimen. Dimana pada kelas IV-A diajarkan dengan menggunakan pendekatan direct instruction. Sedangkan kelas kontrolnya pada siswa kelas IV-B. dimana pada kelas ini diajar dengan menggunakan pendekatan konvensional.
Untuk menganalisis data tes tersebut peneliti menggunakan statistik uji T-Tes. Adapun langkah-langkah untuk menganalisa data tersebut adalah melalui dua tahap yaitu tabulasi data dan analisa data.
a. Tabulasi Data

Pada tahap ini data yang terkumpul seluruhnya dari subyek penelitian ini disusun dalam daftar skor tes, yaitu hasil dari uji intrumen berupa soal, pada nilai pre test siswa dalam materi pokok simetri lipat. Daftar skor tes tersebut disajikan dalam tabel dibawah ini:
Tabel 4.6 

Daftar Nilai Pre-Test Siswa 
	No
	Nama Siswa IV-A
	Nilai
	Nama Siswa IV-B
	Nilai

	1
	RM
	75
	IYR
	30

	2
	FS
	60
	ARNA
	35

	3
	BP
	50
	AWS
	40

	4
	DAW
	75
	ESI
	65

	5
	ES
	75
	FT
	65

	6
	FSN
	65
	GTG
	70

	7
	KN
	70
	MAM
	80

	8
	MDE
	80
	MHR
	65

	9
	ESF
	60
	PPM
	60

	10
	TDF
	85
	MR
	60

	11
	UK
	65
	YH
	85

	12
	DAP
	60
	MSW
	60

	13
	RH
	75
	YAS
	50

	14
	AM
	70
	SM
	55

	15
	BS
	70
	AAP
	65

	16
	PMN
	75
	JRA
	45

	17
	SDP
	80
	SA
	60

	18
	DAS
	80
	ETW
	70


Selanjutnya diadakan post-test terhadap siswa pada materi simetri lipat untuk mengetahui pemahaman konsep matematika. Berikut daftar nilai post-test  siswa kelas IV:

Tabel 4.7 

Daftar Nilai Post-Test Siswa 
	No
	Nama Siswa IV-A
	Nilai
	Nama Siswa IV-B
	Nilai

	1
	RM
	100
	IYR
	55

	2
	FS
	95
	ARNA
	50

	3
	BP
	100
	AWS
	60

	4
	DAW
	90
	ESI
	50

	5
	ES
	90
	FT
	65

	6
	FSN
	100
	GTG
	70

	7
	KN
	95
	MAM
	60

	8
	MDE
	95
	MHR
	70

	9
	ESF
	90
	PPM
	75

	10
	TDF
	100
	MR
	80

	11
	UK
	85
	YH
	75

	12
	DAP
	100
	MSW
	85

	13
	RH
	90
	YAS
	75

	14
	AM
	75
	SM
	70

	15
	BS
	100
	AAP
	85

	16
	PMN
	80
	JRA
	80

	17
	SDP
	80
	SA
	85

	18
	DAS
	85
	ETW
	45


b. Analisa Data

Pada tahap ini, setelah disusun tabulasi data skor tes hasil belajar matematika diatas, baik kelas eksperimen maupun kelas kontrol. Kemudian peneliti menganalisa data tersebut sesuai dengan variabel yang diteliti.
2. Analisis Data
Setelah data terkumpul diperlukannya adanya analisa data. Sebelum menganalisis data maka peneliti menggunakan uji instrumen yaitu uji validasi dengan menggunakan validitas ahli, uji prasyarat digunakan agar dasar estimasi yang digunakan nanti tidak bisa dengan model t-test. Didalam uji prasyarat menggunakan uji normalitas, dan uji hipotesis yang digunakan adalah uji t-test.
1. Pengujian Normalitas Data  

Uji normalitas digunakan untuk menguji apakah dalam sebuah model t-test, mempunyai distribusi normal atau tidak. Model t-test yang baik adalah memiliki distribusi normal atau mendekati normal. Hasil normalitas data dengan uji Lilifors sebagaimana terlampir (Lampiran 11). Berdasarkan yang diperoleh dari perhitungan hasil uji Liliefors dapat disimpulkan bahwa data rata-rata berdistribusi normal, karena [image: image2.png]


. Dimana Ltabel adalah 0,2088 dan hasil belajar kelas eksperimen memiliki Lhitung adalah 0,1515  dan hasil belajar pada kelas kontrol memiliki Lhitung adalah 0,102. Sehingga dapat disimpulkan bahwa data berdistribusi normal.
2. Uji t (t-test)

Untuk menguji hipotesis digunakan uji t-test. Dimana dari data perhitungan t-test (pembelajaran terhadap hasil belajar) sebagaimana terlampir (Lampiran 12) dapat terlihat bahwa hasil kelas eksperimen  (pendekatan direct instruction) dengan jumlah responden 18 siswa memiliki mean (rata-rata) 91,666. Sedangkan hasil kelas kontrol (pendekatan konvensional) memiliki mean (rata-rata) 68,611. Selanjutnya pada tabel tersebut menunjukkan bahwa nilai thitung = 21,419[image: image5.png]thitung = 4-200695



 QUOTE  
. Untuk menentukan taraf signifikan perbedaannya harus digunakan [image: image7.png]tranel



 yang terdapat pada tabel nilai-nilai t (lampiran 13). Sebelum melihat tabel nilai-nilai t, terlebih dahulu harus ditentukan derajat kebebasan (db) pada keseluruhan sampel yang diteliti dengan rumus db = N – 2. Karena jumlah sampel yang diteliti 36 siswa, maka db = 36 – 2 = 34. Berdasarkan db = 34, berada diantara 30 dan 40. Oleh karena itu digunakan nilai db yang terdekat, yaitu db = 30.

Berdasarkan nilai db = 30, pada taraf signifikansi 5% ditemukan ttabel = 2,042 sebagaimana terlampir (lampiran 13). Berdasarkan nilai ini dapat ditulis ttabel = 2,042  < thitung  = 21,419. [image: image9.png]trabel( 5% = 1,671) < ty;,no(4.200695).



 QUOTE  
Ini berarti bahwa [image: image11.png]thitung



 lebih besar dari [image: image13.png]tranel



, pada taraf signifikan 5%. 

Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa ada pengaruh pendekatan direct instruction terhadap nilai hasil belajar siswa kelas IV SDN 2 Junjung Sumbergempol Tulungagung Tahun Pelajaran 2011/2012.
Sedangkan untuk mengetahui seberapa besar pengaruh direct instruction terhadap hasil belajar siswa pada siswa kelas IV SDN 2 Junjung Sumbergempol Tulungagung. Dapat diketahui melalui perhitungan sebagai berikut:
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= 33,603239%
Kriteria iterpretasi pendekatan direct instruction terhadap hasil belajar siswa dapat dilihat berdasarkan tabel berikut:

Tabel  4.8

Kriteria Interpretasi 

	Interval
	Interpretasi

	0%-39%
	Rendah

	49%-59%
	Sedang

	60%-79%
	Cukup

	80%-100%
	Tinggi


Berdasarkan perhitungan tersebut dapat disimpulkan bahwa besarnya pengaruh pendekatan direct instruction terhadap hasil belajar siswa kelas IV SDN 2  Junjung Sumbergempol Tulungagung adalah 33,603239%. Berada pada interval 0%-39%  dengan kriteria rendah.

C. Rekapitulasi Hasil penelitian

Setelah hasil penelitian diketahui, selanjutnya mendiskripsikan hasil penelitian tersebut dalam bentuk tabel yang menggambarkan tentang pengaruh pendekatan Direct Instruction terhadap hasil belajar siswa pada pokok bahasan simetri lipat di SDN 2 Junjung Sumbergempol Tulungagung tahun pelajaran 2011/2012
Tabel 4.9

Rekapitulasi Hasil Penelitian
	No.
	Hipotesis

Penelitian
	Hasil

Penelitian
	Kriteria

Interpretasi
	Interpretasi
	Kesimpulan

	1.
	Ada pengaruh yang signifikan pada hasil belajar siswa sesudah menggunakan metode Direct instruction pada bahasan simetri lipat di kelas IV SDN 2 Junjung Sumbergempol Tulungagung Tahun Pelajran 2011/2012
	T hitung  =   21,419 
	T tabel  =  2,042
	Hipotesis nol ditolak dan hipotesis  alternatif diterima
	Ada pengaruh yang signifikan pada hasil belajar siswa sesudah menggunakan metode Direct instruction pada bahasan simetri lipat di kelas IV SDN 2 Junjung Sumbergempol Tulungagung Tahun Pelajran 2011/2012 


D. Pembahasan Hasil Penelitian 
Berdasarkan penyajian data dan analisis data, hasilnya menunjukkan adanya perbedaan yang signifikan antara [image: image17.png]thitung



 dan [image: image19.png]tranel



. Diperoleh nilai thitung = 21,419 sedangkan [image: image21.png]tranel



 pada taraf signifikan 5% adalah 2,042 dimana thitung > ttabel. Sehingga dapat disimpulkan bahwa ada pengaruh yang signifikan pada hasil belajar siswa sesudah menggunakan pendekatan direct instruction pada pokok bahasan simetri lipat di kelas IV SDN 2 Junjung Sumbergempol Tulungagung Tahun Pelajaran 2011/2012 sebesar 33,603239%
Oleh karena itu pembelajaran dengan pendekatan direct instruction lebih baik dibandingkan dengan pembelajaran dengan pendekatan konvensional. Dengan adanya pendekatan direct instruction, siswa dituntut untuk selalu aktif dan kreatif dalam proses pemerolehan hasil belajar yang diperoleh dari pengalaman dan pengamatan lingkungan yang diolah menjadi suatu konsep dengan jalan belajar secara aktif. Sehingga pendekatan direct instruction sangat besar pengaruhnya terhadap hasil belajar siswa, khususnya dalam bidang studi matematika. 

Hasil penelitian ini sama seperti dengan hasil penelitian milik Sagiyan Taruna Alif yang berjudul “Penerapan Model Pembelajaran Langsung Pada Mata Pelajaran IPA Untuk Meningkatkan Prestasi Belajar Siswa Kelas V Di MI Bendiljati Wetan Sumbergempol Tulungagung”. Berdasarkan hasil analisis disimpulkan bahwa, terdapat peningkatan keaktifan siswa dan pencapaian prestasi belajar siswa kelas V pada mata pelajaran IPA.
 Dan juga sama seperti hasil penelitian milik Eka Fitra jaya yang berjudul” Penerapan Model Direct Instruction Untuk Meningkatkan Pemahaman Konsep Siswa Dalam pembelajaran Trigonometri” Berdasarkan hasil analisis disimpulkan bahwa, dengan selisih rata-rata nilai pre test dan pot test sebesar 32,3 dapat diketahui efektifitas penerapan melalui ternormalisasi (<g>) sebesar 0,53,  berdasarkan kriteria efektifitas melalui indeks <g>, nilai 0,53 tergolong pada tingkat efektifitas “sedang”. Sehingga, dapat disimpulkan bahwa penerapan model pengajaran langsung (direct instruction) efektif terhadap peningkatan pemahaman belajar siswa dalam pembelajaran RPL.
Pendekatan  Direct Instruction merupakan suatu pendekatan mengajar yang dapat membantu siswa dalam mempelajari keterampilan dasar dan memperoleh informasi yang dapat diajarkan selangkah demi selangkah. Disini guru mempunyai tanggung jawab untuk mengidentifikasi tujuan pembelajaran dan tanggung jawab yang besar terhadap penstrukturan isi/materi atau keterampilan, menjelaskan kepada siswa, pemodelan/mendemonstrasikan yang dikombinasikan dengan latihan, memberikan kesempatan pada siswa untuk berlatih menerapkan konsep atau keterampilan yang telah dipelajari serta memberikan umpan balik.
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� Sumber data: Dokumentasi Inventaris SDN II Junjung 


� Lisnawati Simanjuntak, Metode……, hal. 33 
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� Skripsi STAIN tahun 2011,  dengan judul “Penerapan Model Pembelajaran Langsung Pada Mata Pelajaran IPA Untuk Meningkatkan Prestasi Belajar Siswa Kelas V Di MI Bendiljati Wetan Sumbergempol Tulungagung”





PAGE  

_1403027415.unknown

_1403027126.unknown

